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VISUALISASI MAKANAN TRADISIONAL BANDUNG 

DALAM FOTOGRAFI KOMERSIAL 

 

oleh: 

Annisa Fitri Muthmainah 

1910956031 

 

ABSTRAK 

 

Makanan tradisional Bandung merupakan salah satu bentuk warisan 

budaya yang perlu dijaga keberadaannya. Sebab berdasarkan pengalaman empiris 

yang dialami, beberapa makanan tradisional Bandung semakin jarang ditemui. 

Salah satu upaya untuk menjaga kelestarian makanan trandisional Bandung dapat 

dilakukan melalui bidang fotografi. Penciptaan fotografi komersial dilakukan 

secara khusus pada bidang fotografi makanan, dengan langkah-langkah terstruktur 

mulai dari tahap eksplorasi, perancangan, sampai perwujudan. Proses penciptaan 

dilakukan hingga menghasilkan karya visual yang menjadi media promosi serta 

mengenalkan kembali makanan tradisional Bandung. Kemudian untuk 

memaksimalkan fungsi tersebut, divisualisasikan pesan-pesan konotasi yang 

terkandung dalam hasil karya visual. Imaji fotografis yang dihasilkan dalam skripsi 

ini memberikan gambaran bermacam jenis makanan tradisional Bandung. Karakter 

utama foto komersial dalam foto ini tertampil dalam sifat foto yang jelas pada objek, 

mewakili produk yang ditampilkan, penambahan properti sesuai produk digunakan, 

untuk melengkapi informasi visual dari makanan tradisional yang ditampilkan. 

 

Kata Kunci: fotografi komersial, makanan tradisional, Bandung. 
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VISUALIZATION OF BANDUNG TRADITIONAL FOOD 

 IN COMMERCIAL PHOTOGRAPHY 

 

by: 

Annisa Fitri Muthmainah 

1910956031 

 

ABSTRACT 

 

Traditional food from Bandung is one form of cultural heritage that needs 

to be preserved. Based on empirical experiences, several traditional Bandung 

dishes are becoming increasingly rare to find. One effort to preserve the 

sustainability of traditional Bandung food can be done through the field of 

photography. The creation of commercial photography is specifically focused on 

food photography, with structured steps ranging from exploration, design, to 

realization. The creation process is carried out until it produces visual works that 

serve as promotional media and reintroduce traditional Bandung food. To 

maximize the function, connotative messages contained in the visual works are 

visualized. The photographic imagery presented in this thesis provides an overview 

of various types of traditional Bandung food. The main character of commercial 

photos in this image is manifested through clear features of the objects, 

representing the displayed products, and adding relevant props to complete the 

visual information of the showcased traditional food. 

 

Keywords: commercial photography, traditional food, Bandung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki ribuan pulau dengan 

kebudayaan yang beragam di setiap pulaunya yang berpenghuni. Kebudayaan 

di Indonesia tersebar luas dari Sabang sampai Merauke, dan memiliki ciri khas 

masing-masing. Aneka ragam kebudayaan di Indonesia terbagi dalam beberapa 

jenis diantaranya yaitu bahasa, kesenian, norma sosial, upacara adat, rumah 

adat, pakaian adat, senjata tradisional, dan kuliner tradisional. Beragam 

kebudayaan di Indonesia merupakan kekayaan turun-temurun dari nenek 

moyang atau leluhur, yang harus dijaga dan dilestarikan keasliannya. Kuliner 

tradisional yang merupakan bagian dari kebudayaan terdiri dari jenis makanan 

dan minuman tradisional yang dibuat dari bahan nabati atau hewani, yang 

berasal dari wilayah setempat. Kuliner tradisional diciptakan sesuai kondisi 

suatu wilayah, memiliki resep turun-temurun, dan menyesuaikan dengan selera 

masyarakat yang ada di wilayah tersebut. Berbagai wilayah di Indonesia 

memiliki kuliner tradisional yang berbeda-beda. Terdapat beberapa hal yang 

membedakan kuliner tradisional suatu wilayah dengan wilayah lain, seperti 

perbedaan bahan baku atau resep yang digunakan, proses pembuatan, cara 

penyajian, dan cita rasa yang dimiliki oleh masing-masing makanan atau 

minuman tradisional. 
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Salah satu kuliner tradisional adalah kuliner tradisional khas Bandung. 

Bandung merupakan suatu wilayah yang berada di pulau Jawa, tepatnya di 

Provinsi Jawa Barat. Wilayah Bandung terbagi menjadi tiga bagian yaitu, Kota 

Bandung sebagai Ibu Kota Provinsi Jawa Barat, Kabupaten Bandung, dan 

Kabupaten Bandung Barat. Makanan tradisional khas Bandung dapat berupa 

lauk pauk hewani, makanan dari jenis sayuran, serta makanan ringan berupa 

jajanan aneka kue. Cita rasa dari makanan tradisional Bandung umumnya 

menyajikan rasa yang sederhana, segar, gurih, manis dan pedas. Proses 

pembuatannya juga tidak menggunakan bahan pengawet, dibuat dari bahan-

bahan yang masih segar, dan pada sebagian jenis makanan ada yang dibuat dari 

bahan dasar olahan sendiri, tujuannya untuk menjaga cita rasa makanan supaya 

tidak berubah. Di beberapa wilayah makanan tradisional Bandung biasanya 

disajikan dalam acara pernikahan, acara keagamaan, acara kematian, dan acara 

khitan. Sebagian besar makanan tradisional Bandung adalah jenis makanan 

yang terbuat dari bahan nabati, berupa bagian buah, daun, atau umbi akar. 

Beberapa makanan tradisional Bandung yang terbuat dari bahan dasar nabati 

di antaranya yaitu Karedok, Ulukutek Leunca, Lotek, Colenak, Putri Noong, 

Misro, dan Combro. Sedangkan untuk jenis makanan yang terbuat dari bahan 

dasar hewani adalah gepuk, yaitu terbuat dari daging sapi. Kemudian bahan 

hewani sebagai bahan campuran ada pada siomay, soto bandung, dan batagor.  

Kekayaan makanan tradisional Bandung yang menjadi identitas dan 

warisan budaya asli, perlahan semakin jarang ditemui. Hal tersebut menjadi 

sebuah keresahan yang didasarkan pada pengalaman empiris, mengalami 
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secara langsung perubahan perkembangan makanan tradisional Bandung yang 

semakin menurun. Di wilayah Bandung khususnya di pasar-pasar tradisional 

para penjual makanan tradisional Bandung sudah berkurang, dan terdapat 

beberapa makanan tradisional yang sulit ditemui. 

Ada berbagai hal yang dapat ditengarai menyebabkan para penjual 

makanan tradisional berhenti berjualan yaitu, perubahan gaya hidup di 

lingkungan masyarakat yang membuat minat masyarakat mengonsumsi 

makanan tradisional semakin berkurang, sehingga penjual makanan tradisional 

mengalami kerugian sebab sifat makanan tradisional yang mudah basi, dan 

tidak dapat dijual kembali di hari berikutnya. Perubahan gaya hidup di 

lingkungan masyarakat dapat dipengaruhi oleh beberapa sebab seperti, 

keinginan masyarakat untuk mengonsumsi makanan cepat saji, anggapan 

masyarakat bahwa makanan tradisional tidak sesuai dengan zaman, kemudahan 

cara memesan makanan secara online, lebih mengedepankan tampilan produk 

yang estetis untuk dipotret dan diunggah di media sosial, dan lebih tertarik pada 

tampilan foto produk yang menarik sebagai media promosi suatu makanan. 

Penyebab kedua adalah gencarnya promosi yang dilakukan oleh berbagai 

produk makanan dan minuman modern atau yang berasal dari luar negeri.  

Modernisasi di bidang kuliner membuat masyarakat terutama anak 

muda tidak mengetahui macam-macam makanan tradisional Bandung, 

rasanya, dan bentuknya. Kondisi ini diperparah dengan kurangnya kegiatan 

pengenalan dan pemaparan informasi terkait makanan tradisional Bandung. 

Jika dibiarkan terus-menerus maka perlahan makanan-makanan tradisional 
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Bandung akan punah, dan Bandung tidak lagi memiliki makanan khas sebagai 

identitas serta warisan budaya asli. 

Melihat fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat, perlu adanya 

upaya peningkatan untuk mengenalkan makanan-makanan tradisional 

Bandung, sekaligus sebagai kegiatan promosi kepada khalayak umum yang 

lebih luas. Kegiatan promosi makanan tradisional Bandung dapat dilakukan 

melalui bidang pendidikan fotografi. Di bidang pendidikan fotografi terdapat 

ilmu penciptaan fotografi komersial yang dapat digunakan untuk 

memvisualisasikan makanan tradisional Bandung menjadi karya foto yang 

terkonsep, yang di dalamnya terkandung informasi faktual terkait objek yang 

ditampilkan. Fotografi komersial dipilih sebab merupakan bidang fotografi 

yang memiliki nilai ekonomis dan digunakan untuk kepentingan komersial. 

Fotografi komersial juga merupakan media komunikasi persuasif, diciptakan 

untuk mempengaruhi dan mengajak orang lain untuk mencoba makanan 

tradisional Bandung. Visualisasi karya fotografi komersial harus bersifat jelas 

dan mudah dipahami oleh khalayak umum. 

Pemotretan makanan di bidang fotografi komersial disebut juga food 

photography atau fotografi makanan. Hasil dari kegiatan fotografi makanan 

adalah berupa foto-foto makanan yang memperlihatkan bagian-bagian 

menarik, dan menggugah selera makan. Melalui fotografi makanan warna, 

bentuk, tekstur, dan detail, harus nampak dalam sebuah karya foto. 

Kegiatan memvisualisasikan makanan tradisional Bandung memiliki 

tujuan keilmuan yang meliputi ilmu fotografi dan pengetahuan faktual terkait 
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makanan tradisional Bandung. Penciptaan ini dilakukan dengan diawali oleh 

eksplorasi ide dan konsep penciptaan karya foto, mengumpulkan data-data 

faktual mengenai objek foto, dan dilanjutkan dengan pengaturan unsur-unsur 

teknik bidang fotografi dalam proses penciptaan. Persiapan tersebut dilakukan 

untuk menciptakan hasil foto yang terkonsep, menarik, dan memiliki makna 

pada setiap karya fotonya.  

Penciptaan ini memiliki beberapa ciri khas yaitu, menampilkan kesan 

tradisional, background redup untuk menonjolkan warna makanan, penataan 

cahaya menyamping menggunakan satu atau dua sumber cahaya, menciptakan 

detail tekstur dari gelap terang cahaya, menggunakan ruang tajam sempit untuk 

memperlihatkan point of interest pada karya foto, dan menampilkan pesan-

pesan denotatif dan konotatif yang diulas menggunakan ilmu Semiologi 

Retorika Imaji. Melalui penciptaan karya seni fotografi komersial audience 

dapat memahami informasi yang ada pada karya foto, sehingga di tahap ini 

makanan tradisional Bandung menjadi dikenal oleh lebih banyak orang. 

Kemudian hasil penciptaan dapat dipublikasikan di Instagram, kegiatan 

pameran karya fotografi, dan dapat digunakan oleh penjual makanan 

tradisional sebagai media promosi. Hasil akhirnya dapat menjadi sebuah 

keinginan untuk mencoba langsung rasa makanan yang ditampilkan. 

Berdasarkan latar belakang penciptaan yang telah dipaparkan, skripsi tugas 

akhir ini diberi judul “Visualisasi Makanan Tradisional Bandung dalam 

Fotografi Komersial”. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Makanan tradisional Bandung merupakan aset kebudayaan yang harus 

dilestarikan. Salah satunya dengan menciptakan karya fotografi komersial 

untuk media promosi dan komunikasi visual. Berdasarkan pemaparan dalam 

latar belakang penciptaan, dirumuskan beberapa rumusan penciptaan yaitu: 

1. Bagaimana memvisualisasikan makanan tradisional Bandung ke dalam 

fotografi komersial? 

2. Bagaimana memaksimalkan fungsi fotografi komersial untuk 

mempromosikan keberadaan makanan tradisional Bandung?  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Memvisualisasikan makanan tradisional Bandung ke dalam fotografi 

komersial. 

b. Memaksimalkan fungsi fotografi komersial untuk mempromosikan 

keberadaan makanan tradisional Bandung. 

2. Manfaat 

a. Menambah pengetahuan terkait makanan tradisional Bandung. 

b. Menjadi media promosi makanan tradisional Bandung. 

c. Mengembangkan kreativitas proses visualisasi makanan tradisional 

Bandung dalam fotografi komersial. 

d. Menambah keragaman karya fotografi makanan yang dapat dijadikan 

referensi visual. 


